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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sejarah keterkaitan agama Konghucu, Tao dan Budha dalam Tradisi 

Tionghoa, adalah bahwa ketiga agama tersebut adalah agama orang 

Tionghoa. Dalam sejarahnya agama Konghucu pada masa dinasti Han 

(206 SM) adalah agama negara bangsa Tionghoa. Pada masa akhir 

kekuasaan dinasti Han, datanglah agama Tao. Tao ini menjadi 

perhatian masyarakat Tionghoa. Agama Tao tidak jauh berbeda dengan 

Konghucu, karena beberapa ajarannya diambil dari Konghucu. Ketika 

agama Budha datang ke Tiongkok (± abad ke 3 Masehi), terjadilah 

persaingan dengan agama Tao, persaingan ini berlanjut kepada konflik 

fisik, sehingga pada masa dinasti Hang ketiga agama-agama ini 

disatukan dalam satu lembaga yang bernama San Jiao atau Tiga 

Agama. Di Indonesia ketiga agama tersebut disebut dengan Tri Darma. 

Dalam konsep Tri Darma ketiga agama tersebut masing-masing berdiri 

sendiri, namun mengakui bahwa umat mereka merupakan umat 

bersama sehingga perlu dibina bersama-sama. 

2. Ajaran dan Ritual agama Konghucu, Tao dan Budha 

Agama Konghucu adalah agama yang mengajarkan Tuhan yang 

satu, yang mereka sebut “Tian”/”Thian” artinya Yang Maha Esa. 

Dalam agama Konghucu dikenal beberapa ritual ibadah yaitu : (1) 
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Ibadah kepada Tuhan/Thian. a) Sembahyang Pengucapan syukur pagi 

dan sore, b) Sembahyang setiap tanggal 1 dan 15 imlek,                      

c) Sembahyang besar pada setiap hari kemuliaan. (2) Kebaktian bagi 

para Nabi dan para suci. (3) Sembahyang bagi para leluhur. 

Agama Tao adalah agama ketuhanan yang mengenal banyak 

dewa sebagai tempat memuja dan meminta. Agama Tao mempunyai 4 

ajaran yaitu Dao, Yin dan Yang, ajaran bahwa manusia tidak boleh 

sombong dan manusia mampu mencapai kesempurnaan dan menjadi 

Dewa atau Dewi. 

Agama Budha adalah agama yang mengajarkan bahwa alam 

semesta diciptakan oleh Tuhan dan tujuan akhir dari hidup adalah 

kembali ke surga ciptaan Tuhan yang kekal (Nirvana). Ritual buddhis 

meliputi puja bhakti atau kebaktian yang biasa dilakukan setiap 

minggu atau upacara-upacara tertentu seperti pelimpahan jasa, 

berulang-ulang mengucapkan nama Budha dengan sepenuh hati, Pai 

Chan (ksamayati). 

B. Saran-saran 

Sebagai sesama warga negara Indonesia, kita harus saling 

menghormati dan menghargai perbedaan, baik perbedaan agama, suku, 

budaya, bahasa dan lain-lain. Sikap saling menghormati dan menghargai 

ini hendaklah sikap yang dilandasi oleh kesadaran dan mengamalkan 

ajaran agama, sehingga tercip kerukunan yang hakiki. 
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Kepada pihak pemerintah hendaklah memperhatikan lebih seksama 

terhadap persoalan kerukunan umat beragama, sehingga tidak sampai 

muncul konflik agama terutama di wilayah Banjarmasin Kalimantan 

Selatan. 


